P w G gn
SERKRAIL

12 BERITA KHATULISTIWA

Rabu, 13 April 2011

Lulfadhli Siap Diperiksa Dugaan Korupsi Bansos KONI

Pontianak, BERKAT.
Anggota Komisi X DPR RI Zulfadhli
menyatakan, kesiapannya untuk di-

lakukan pemeriksaan terkait dugaan-
korupsi bantuan sosial untuk Komite,

Olah Raga Nasional Indonesia (KONI)
tahun anggaran 2003-2008 dengan total
Kerugian negara sekitar Rp22,14 miliar.
“Kapanpun sebagai mantan pengurus
KONI: Kalbar saya siap memberikan
keterangan apa yang dibutuhkan Kepo-
listan Daerah,” kata Zulfadhli di Pon-

tianak, Selasa.

la menjelaskan, secara
pribadi dirinya tidak masalah
kalau harus diminta kete-
rangan dalam kasus tersebut
oleh Polda Kalbar.

“Tetapi harus melewati
mekanisme dan aturan hu-
kum, karena saya dan Usman
Ja’ far mantan Gubernur Kal-
bar periode 2003-2008 yang

saat itu menjabat Ketua ZULFADHLI.
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pemeriksaan sejak dua pekan lalu.
Sementara itu saksi lainnya yang me-
rupakan pengurus KONI Kalbar periode
2003-2008 sudah dilakukan pemeriksaan.

la berharap, masyarakat Kalbar ber-
sabar dalam penyelesaian dugaan kasus
korupsi karena membutuhkan waktu yang
lama dag perlu kerja keras semua pihak.

Sebelumnya, Badan Pemeriksa Ke-
uangan Perwakilan Kalbar telah me-
nemukan indikasi korupsi pada Bansos
Pemerintah Provinsi Kalbar sebesar

Rp22,14 miliar karena tidak jelas per-
tanggung jawabannya.

Ketua Umum KONI Kalbar 2004 -
2008 Usman Jafar yang juga Gubernur
Kalbar periode 2003-2008, kini sebagai
anggota DPR RI periode 2009 - 2014 dari
daerah pemilihan Kalbar.

Sedangkan Ketua DPRD Kalbar pe-
riode 2004-2009 Zulfadhli juga terpilih
sebagai anggota DPR RI periode 2009-
2014. la merupakan Wakil Ketua Umuimn
I KONI Kalbar periode 2004-2008. (ant)

Umum KONI Kalbar, saat ini
anggota DPR RI sehingga
harus ada izin dari presiden,”
katanya.

Kepala Polda Kalbar
Brigadir Jenderal (Pol)
Sukrawardi Dahlan menya-
takan, pihaknya sudah me-
ngajukan permohonan izin
pemeriksaan ke presiden atas
nama Zulfadhli dan Usman
raroomn  Ja'far untuk kasus dugaan

korupsi Bansos KONI yang terindikasi
merugikan negara Rp22, 14 miliar.

“Kita tunggu dulu surat izinnya dari
presiden Keluar, karena untuk memeriksa
dua nama ity memerlukan izin dari #rang
nomor satu di Indonesia.” kata
Sukrawardi.

Polda Kalbar dalsn kasus tersebut
sudah mengirim surat permohonan
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